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Kebiasaan makan seorang remaja yang seringkali tidak mementingkan kandungan gizi makanan,
membuat seorang remaja lebih suka mengkonsumsi makanan cepat saji, sehingga menimbulkan
perubahan perilaku makan baik mengarah kepada perilaku makan yang sehat atau cenderung mengarah
ke perilaku makan yang tidak sehat. Dampak yang ditimbulkan akibat dari memiliki perilaku makan
yang tidak sehat adalah timbulnya obesitas dan kekurusan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan
dengan perilaku makan pada remaja putri di SMA Negeri 10 Padang. Penelitian ini dilakukan dari
tanggal 5 — 15 Oktober 2013. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross
sectional study dengan jumlah sampel 84 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan tekhnik
nonprobability sampling — simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Data diolah dan dianalisa dengan tabel distribusi frekuensi dan kemudian diuji
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara faktor psikologis (nilai
p=0,029), dan faktor media atau periklanan (nilai p=0,016) dengan perilaku makan. Tidak terdapat
hubungan antara faktor fisik (nilai p=0,65), faktor budaya (nilai p=0,563), faktor ekonomi (nilai
p=0,537), faktor norma sosial (nilai p=1,000), dan faktor pengetahuan (nilai p=0,563) dengan perilaku
makan. Oleh karena itu, dengan masih adanya siswi yang memiliki perilaku makan yang tidak sehat,
maka disarankan kepada pihak sekolah bahwa perlu adanya kontrol dalam penyediaan jajanan
makanan sehat melalui kantin yang tersedia dan pihak institusi pendidikan bekerja sama dengan
instansi pelayanan kesehatan agar melakukan penyuluhan kesehatan tentang perilaku makan yang
sehat.

Kata kunci : kebiasaan makan, perilaku makan, faktor perilaku makan,

The eating habits of a teenager who is often not concerned with the nutritional content of food , make a
teen more likely to consume fast food , so eat well lead to changes in behavior leading to healthy
eating behaviors or likely to lead to unhealthy eating behaviors . The impact that will result from
having unhealthy eating behavior is the onset of obesity and thinness . This study aims to determine the
factors - factors related to eating behavior in adolescent girls in SMA Negeri 10 Padang . This study
was conducted from October 5 to 15, 2013. This research is a descriptive analytic cross sectional
design with a sample of 84 students . Sampling was conducted with nonprobability sampling
techniques - simple random sampling . The instrument used in this study was a questionnaire . The
data were processed and analyzed with a frequency distribution table and then tested using the chi
square test . The results showed a relationship between psychological factors (p = 0.029 ), and factor
the media or advertising ( p-value = 0.016 ) with feeding behavior . There was no relationship
between physical factors ( p-value = 0.65 ) , cultural factors ( p = 0.563 ) , economic factors (p =
0.537 ) , social norm factor ( p = 1.000 ) , and knowledge factors ( p-value = 0.563 ) with feeding
behavior . With the persistence of students who have unhealthy eating behaviors , recommended to the
school that the need for control in the provision of healthy food snacks available through the canteen


mailto:dilayuditaputri@yahoo.com

Dila Yudita Putri, Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Makan pada Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang

Tahun 2013

and the educational institutions in collaboration with health care agencies that conduct health

education about healthy eating behaviors .

Keyword : eating habit, eating behavior, the factors of eating behavior

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi
dari masa anak — anak menuju masa
dewasa. Transisi yang dialami remaja
ini merupakan sumber resiko bagi
kesejahteraan fisik dan mental remaja
(Grabber, dkk, 1994).

Perubahan — perubahan yang
terjadi pada remaja cenderung akan
menimbulkan berbagai permasalahan
dan perubahan perilaku di kehidupan
remaja. Salah satu bentuk perubahan
perilaku pada masa remaja adalah
perubahan perilaku makan baik
mengarah ke perilaku makan yang
sehat ataupun cenderung mengarah
kepada perilaku makan yang tidak
sehat.

Menurut Bobak (2005) perilaku
makan sehat adalah perilaku konsumsi
makan sehari — hari yang sesuai
dengan kebutuhan gizi setiap individu
untuk hidup sehat dan produktif.
Untuk dapat mencapai keseimbangan
gizi maka setiap orang harus
mengkonsumsi  minimal satu jenis
bahan makanan dari tiap golongan
bahan makanan yaitu Kkarbohidrat,
protein hewani dan nabati, sayuran,
buah dan susu atau sering kita sebut
dengan pola makan empat sehat lima
sempurna.

Pengertian perilaku makan tidak
sehat adalah kebiasaan mengkonsumsi
makanan yang tidak memberikan
semua zat-zat gizi esensial seperti

karbohidrat, lemak, dan protein yang
dibutuhkan dalam metabolisme tubuh
(Sarintohe dan Prawitasari, 2006).
Perilaku makan tidak sehat seperti diet,
binge eating, kebiasaan makan pada
malam hari dapat merusak kesehatan
dan kesejahteraan psikologis individu..
Perilaku makan tidak sehat juga
didefinisikan sebagai kebiasaan makan
seseorang Yyang dapat merugikan
dalam metabolisme tubuh (Graber,
dkk, 1994).

Adapun faktor internal yang
mempengaruhi perilaku makan adalah
faktor fisik dan faktor psikologis.
Sedangkan faktor — faktor eksternal
yang mempengaruhi perilaku makan
adalah budaya, ekonomi, norma sosial,
pengetahuan, dan  media atau
periklanan (Barasi, 2007).

Faktor internal yang
mempengaruhi perilaku makan adalah
faktor fisik. Perubahan fisik yang
terjadi khususnya berat badan dan
bentuk tubuh meningkatkan resiko
seseorang mencemaskan berat
badannya (Neumark & Sztainer,
2000). Khususnya pada remaja putri
mulai berpikir dan lebih sensitif
terhadap perubahan ukuran, bentuk
tubuh dan penampilan.

Selain itu, faktor psikologis yang
mempengaruhi perilaku makan
seseorang adalah ketidakpuasan citra
tubuh yang negatif menunjukkan harga
diri yang rendah dan menjadi salah
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satu penyebab timbulnya konsep diri
yang kurang baik (Hurlock, 1991).
Adanya kesadaran diri bahwa dirinya
tidak menarik seperti yang diharapkan,
mendorong remaja mencari jalan untuk
memperbaiki penampilan fisik dirinya
(Hurlock, 1991).

Perubahan perilaku  kehidupan
modern antara lain konsumsi makanan
tinggi kalori, tinggi lemak, tinggi
kolesterol, tinggi garam, rendah serat,
atau mengkonsumsi makanan cepat
saji yang saat sekarang ini banyak
sekali ditawarkan kepada masyarakat.
Pola makan tradisional yang tadinya
tinggi karbohidrat, tinggi serat kasar
dan rendah lemak tidak lagi diminati
oleh masyarakat kita saat ini, apalagi
kalangan remaja yang lebih mengikuti
budaya ala barat.

Perubahan pola kebiasaan hidup
sebagai dampak perbaikan tingkat
hidup dan kemajuan teknologi juga
mendorong terjadinya perubahan pola
makan dan kebiasaan makan. Seperti
kenaikan penghasilan keluarga secara
bertahap dapat mempengaruhi pola

makan dan  kebiasaan = makan.
Kemampuan daya beli yang lebih
mendorong untuk dapat
mengkonsumsi berbagai jenis

makanan yang diinginkan.

Tidak dapat dipungkiri juga bahwa
faktor norma sosial dan gaya hidup
dapat mempengaruhi kebiasaan makan
individu. Kebiasaan makan karena
gaya hidup dan kehidupan sosial
remaja yang cenderung sering bersama
dengan teman sebaya ini dapat terjadi
dengan adanya tren makanan cepat
saji, yang sangat mempengaruhi
keinginan individu untuk
mengonsumsinya.

Tahun 2013

Pengaruh teman sebaya pada masa
remaja juga sangat besar dalam
terjadinya perilaku makan yang tidak
baik. Remaja lebih sering berada di
luar rumah dan bersama dengan teman
sebaya  sehingga  memungkinkan
remaja untuk mengkonsumsi makanan
cepat saji. Karena remaja cenderung
untuk mengikuti tren dan budaya yang
sama dengan teman sebayanya,

Banyak remaja khususnya remaja
putri menginginkan bentuk tubuh yang
sempurna sehingga remaja putri sering
tidak percaya diri dengan bentuk tubuh
karena dianggap kurang atau tidak
ideal baik oleh orang lain maupun oleh
dirinya sendiri. Hal itu yang membuat
remaja jadi tidak mau memperhatikan
asupan makanan yang bergizi karena
yang bergizi tersebut mereka anggap
membuat tubuh menjadi gemuk atau
melar.

Media baik media cetak maupun
eletronik dikatakan juga sebagai salah
satu faktor yang dapat menyebabkan
timbulnya penyimpangan perilaku
makan pada remaja. Namun, media
cetak lebih memberikan dampak nyata
terhadap terjadinya kasus
penyimpangan perilaku makan
(Gonza’lez, 2003). Adanya iklan-iklan
produk makanan cepat saji di televisi
dapat meningkatkan pola konsumsi
atau bahkan gaya hidup masyarakat
pada umumnya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 10
Padang merupakan salah satu sekolah
yang banyak diminati oleh remaja di
kota Padang setelah SMA Negeri 1
Padang dan SMA Negeri 3 Padang.
SMA Negeri 10 Padang terletak di Jin.
Situjuh  Kelurahan Jati Kecamatan
Padang Timur. Sekolah ini terletak di
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pusat kota dan memiliki akses
transportasi yang memudahkan siswa/i
untuk melaksanakan aktivitasnya di
luar sekolah.

Keterangan yang diperoleh dari
guru BK di sekolah tersebut adalah
tidak sedikit siswa putri yang sakit dan
pingsan saat proses belajar mengajar
terlaksana, atau juga pada saat upacara
bendera di pagi hari. Ini diakibatkan
oleh malasnya remaja untuk sarapan
pagi karena berbagai alasan. Selain itu,
faktor kelelahan dan ketakutan untuk
menjadi gemuk dan tidak memiliki
tubuh yang indah dirasakan oleh
remaja menjadikan remaja
menjalankan perilaku makan yang
tidak baik. Dari survey yang dilakukan
di kantin sekolah ini, didapatkan
bahwa kantin sekolah juga
menyediakan makanan yang tidak
sehat seperti minuman soft drink,
snacks yang mengandung MSG,
gorengan yang mengandung lemak
yang tinggi, mie instan, dan lain —
lainnya.

Dari hasil wawancara pada tanggal
16 Maret 2013 dengan 15 orang siswa
kelas X, 12 orang siswi diantaranya
mengatakan bahwa malas untuk
sarapan pagi di rumah, mereka lebih
memilih untuk jajan di kantin sekolah
yang juga menyediakan berbagai
macam makanan yang dimasak secara
cepat atau cepat saji. Selain itu juga, 3
orang siswa laki — laki mengatakan
bahwa gengsi untuk memiliki badan
yang gemuk. Dengan 8 orang dari 12
orang yang diwawancarai mengatakan
bahwa tidak memakan bekal yang
sudah dibawa dari rumah karena ingin
jajan saja di kantin bersama teman —
teman yang lain.

Tahun 2013

Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik melakukan penelitian lebih
lanjut tentang faktor — faktor yang
berhubungan dengan perilaku makan
pada remaja putri di SMA N 10
Padang.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif analitik dengan
desain  penelitiannya yaitu  cross
sectional study. Populasi target dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas
X, Xl, dan XII di SMA N 10 Padang
yang dijadikan tempat penelitian yang
berjumlah 533 siswi dengan sampel
sebanyak 84 siswi yang diambil secara
non probability sampling — simple
random sampling.

Penelitian ini dimulai pada bulan
April 2013 sampai Januari 2014 dan
proses pengumpulan data dilakukan
dari tanggal 5 — 15 Oktober 2013 di
SMA N 10 Padang. Untuk
pengumpulan data, instrumen
penelitian  yang digunakan oleh
peneliti adalah kuesioner yang terdiri
dari 60 pertanyaan yang harus dijawab
oleh siswa.

Analisis data yang disajikan
adalah gambaran distribusi frekuensi
setiap variable penelitian. Melalui
analisis ini  dapat digambarkan
karakteristik dari variable penelitian.
Data diolah secara komputerisasi
untuk mengetahui hubungan variable
independen terhadap variable
dependen yan diteliti. Uji statistic yang
digunakan adalah chi square dengan
interpretasi kemaknaan p < 0,05.
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HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk :

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik di SMA
N 10 Padang Tahun 2013

No Karakteristik Kategori Frekuensi %
1. Usia 14 — 16 tahun 69 82,1
17 — 19 tahun 15 17,9
2. Kelas Kelas 10 36 42,9
Kelas 11 32 38,1
Kelas 12 16 19,0
3. Pekerjaan Ayah PNS 29 34,5
Wiraswasta 24 28,6
Pegawai swasta 18 21,4
Pedagang 5 6,0
Buruh 0 0
Lainnya 8 9,5
4.  Pekerjaan lbu PNS 36 42,9
Wiraswasta 12 14,3
Pegawai swasta 4 4,8
Pedagang 1 1,2
Buruh 1 1,2
Ibu rumah tangga 28 33,3
Lainnya 2 2,4

Dari tabel diketahui sebagian besar responden berusia 14 - 16 tahun (82,1%),
36 orang (42,9%) duduk di kelas X, serta pekerjaan ayah dan ibu yang paling
dominan adalah bekerja sebagai PNS dengan persentase masing-masing secara
berurutan 34,5% dan 42,9%.

Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Fisik
Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013
Nilai Indeks Massa Tubuh

No. (IMT) Frekuensi %
1. Kurus < 18,5 32 38,1
2. Normal 18,5 - 24,9 44 52,4
3. Gemuk 25 -> 40 8 9,5

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 84 responden, terdapat lebih dari
separuh (52,4%) memiliki nilai IMT yang normal.
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Tabel 5.3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Psikologis
Remaja Putri di SMA N 10 Padang Tahun 2013

No. Faktor Psikologis Frekuensi %
1. Baik 64 76,2
2. Tidak Baik 20 23,8

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 84 responden, sebagian besar
(76,2%) memiliki psikologis yang baik.

Tabel 5.4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Budaya
Remaja Putri SMA N 10 Padang Tahun 2013

No. Faktor Budaya Frekuensi %
1. Mempengaruhi 81 96,4
2. Tidak Mempengaruhi 3 3,6

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 84 responden, hampir
keseluruhan responden (96,4%) dipengaruhi oleh budaya terhadap perilaku makan.

Tabel 5.5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Ekonomi
Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Faktor Ekonomi

No. . Frekuensi %
(Uang Jajan)

1. < Rp. 10.000,- 23 27,4

2. Rp. 10.000 — Rp. 20.000,- 54 64,3

3. > Rp. 20.000 7 8,3

Dari tabel dapat diketahui bahwa dari 84 responden, terdapat 54 orang
responden (64,3%) menghabiskan uang untuk jajan yaitu antara Rp. 10.000 — Rp.
20.000,-
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Tabel 5.6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Norma
Sosial Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

No. Faktor Norma Sosial Frekuensi %
1. Mempengaruhi 43 51,2
2. Tidak Mempengaruhi 41 48,8

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 84 responden, terdapat 43 responden
(51,2%) dipengaruhi oleh norma sosial atau lingkungan sekitar responden.

Tabel 5.7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Pengetahuan
Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

No. Faktor Pengetahuan Frekuensi %
1. Kurang 3 3,6
2. Baik 81 96,4

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 84 responden, hampir keseluruhan
responden (96,4%) memiliki pengetahuan yang baik tentang perilaku makan.

Tabel 5.8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Media
atau Periklanan Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun

2013
No. Faktor Media atau Periklanan Frekuensi %
1. Mempengaruhi 54 64,3
2. Tidak Mempengaruhi 30 35,7

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 84 responden, terdapat 54 responden
(64,3%) terpengaruh oleh periklanan yang ada di media elektronik maupun media
cetak.

Tabel 5.9. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Makan
Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

No. Perilaku Makan Frekuensi %
1. Sehat 62 73,8
2. Tidak Sehat 22 26,2
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Dari tabel diatas diketahui bahwa 62 responden (73,8%) sudah menjalankan
perilaku makan yang sehat, dan sebanyak 22 responden (26,2%) responden masih
memiliki perilaku makan yang tidak sehat.

Tabel 5.10. Hubungan Faktor Fisik Dengan Perilaku Makan Remaja Putri  di
SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan

Faktor Fisik Sehat Tidak Sehat ~ Total % p value

n % n %

Kurus < 18,5 23 71,9 o 28,1 32 100

Normal 18,5 — 34 77,3 10 22,7 44 100

24,9 0.65
5 62,5 3 37,5 8 100

Gemuk 25 - >

40

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 44 orang responden yang
memiliki nilai IMT yang normal (18,5 — 24,9), terdapat 34 orang siswi (77,3%)
memiliki perilaku makan yang sehat, dan 10 orang siswi (22,7%) masih memiliki
perilaku makan yang tidak sehat. Sedangkan dari 32 orang siswi yang memiliki nilai
IMT dengan kategori kurus (< 18,5), 23 orang (71,9%) diantaranya sudah memiliki
perilaku makan yang baik, dan 9 orang (28,1%) masih memiliki perilaku makan yang
tidak sehat. Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai p = 0,65, maka ini berarti tidak
ada hubungan yang signifikan antara faktor fisiologis dengan perilaku makan.
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Tabel 5.11. Hubungan Faktor Psikologis dengan Perilaku Makan Remaja Putri
di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan

Ps'i::cl)itoogris Sehat0 Tidak Sehat ~ Total % p value
% n %
0,029
Baik 43 67,2 21 328 64 100
Tidak Baik 19 95 1 5 20 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 64 responden, yang
melakukan perilaku makan yang sehat adalah berasal dari responden yang memiliki
gambaran psikologis yang baik yaitu sebanyak 43 orang (67,2%) sedangkan ada 21
orang responden (32,8%) yang memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Selain itu,
dari 20 orang siswi yang memiliki gambaran psikologis yang tidak baik, ada 19 orang
(95%) yang sudah melakukan perilaku makan yang sehat dan hanya ada 1 orang siswi
(5%) masih memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Dari hasil uji statistik,
didapatkan nilai p = 0,029, maka ini berarti ada hubungan yang signifikan antara
faktor psikologis dengan perilaku makan.

Tabel 5.12. Hubungan Faktor Budaya dengan Perilaku Makan Remaja
Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan
Faktor Budaya Sehat Tidak Sehat Total % p value
n % n %
Mempengaruhi 59 728 22 272 81 100

- 0,563
Tidak . 10 0 0 3 100
Mempengaruhi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 81 responden, yang
melakukan perilaku makan yang sehat adalah berasal dari responden yang
dipengaruhi oleh budaya yaitu sebanyak 59 orang (72,8%) dan 22 orang siswi
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(27,2%) yang memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Sedangkan dari 3 orang
siswi, hanya ada 3 orang responden (100%) yang tidak dipengaruhi oleh budaya dan
juga sudah memiliki perilaku makan yang sehat dan tidak ada yang melakukan
perilaku makan yang tidak sehat. Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai p = 0,563,
maka ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor budaya dengan

perilaku makan.

Tabel 5.13. Hubungan Faktor Ekonomi dengan Perilaku Makan Remaja

Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan

Faktor Ekonomi  Sehat Tidak Sehat Total % p value
n % n %
< Rp. 10.000,- 18 78,3 5 21,7 23 100
Rp. 10.000 — 40 74,1 14 259 54 100
Rp. 20.000,- 0.537
> Rp. 20.000,- 4 57,1 3 42,9 7 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 54 responden, 40 orang
siswi (74,1%) yang melakukan perilaku makan yang sehat adalah berasal dari
responden yang menghabiskan uang untuk makan sekitar Rp. 10.000 — Rp. 20.000,-
/hari. Namun, 14 orang siswi (25,9%) masih memiliki perilaku makan yang tidak
sehat meskipun uang sakunya hanya Rp. 10.000 — Rp. 20.000,-/hari. Dari hasil uji
statistik, didapatkan nilai p = 0,537, maka ini berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara faktor ekonomi dengan perilaku makan.
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Tabel 5.14. Hubungan Faktor Norma Sosial dengan Perilaku Makan Remaja
Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Faktor Norma Perilaku Makan
Sehat Tidak Sehat ~ Total % P value

Sosial % - %
Mempengaruhi 32 744 11 256 43 100

Tidak 1,000
Mempengaruhi 30 732 11 268 41 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 43 responden, yang
dipengaruhi oleh norma sosial yaitu sebanyak 32 orang (74,4%) melakukan perilaku
makan yang sehat dan 11 orang (25,6%) memiliki perilaku makan tidak sehat.
Sedangkan dari 41 orang yang tidak dipengaruhi oleh norma sosial adalah 30 orang
(73,2%) sudah memiliki perilaku makan yang sehat dan 11 orang (26,8%) masih
memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai p =
1,000, maka ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor norma sosial
dengan perilaku makan.

Tabel 5.15. Hubungan Faktor Pengetahuan dengan Perilaku Makan Remaja
Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan

PenFael:;zLan Sehat Tidak Sehat Total % p value
g % n_ %
Kurang 3 100 O 0 3 100
, 0,563
Baik 59 728 22 272 81 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 81 responden yang sudah
memiliki pengetahuan yang baik tentang perilaku makan, terdapat 59 orang (72,8%)
memiliki perilaku makan yang sehat dan 22 orang responden (27,2%) masih
mempunyai perilaku makan yang tidak sehat. Sedangkan hanya 3 orang (100%) siswi



Dila Yudita Putri, Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan
Perilaku Makan pada Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang
Tahun 2013

yang meskipun memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang perilaku makan,
tetapi sudah memiliki perilaku makan yang sehat. Dari hasil uji statistik, didapatkan
nilai p = 0,563, maka ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku makan.

Tabel 5.16. Hubungan Faktor Media dan Periklanan dengan Perilaku
Makan Remaja Putri di SMA Negeri 10 Padang Tahun 2013

Perilaku Makan
Faktor Media dan

: Sehat Tidak Sehat ~ Total % p value
Periklanan
% n %
Mempengaruhi 45 833 9 16,7 54 100
Tidak 0,016
Mempengaruhi 17 56,7 13 433 30 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 54 responden yang
dipengaruhi oleh media atau periklanan, 45 siswi (83,3%) melakukan perilaku makan
yang sehat dan 9 siswi (16,7%) memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Sedangkan
30 orang siswi yang tidak dipengaruhi oleh media atau periklanan, 17 orang (56,7%)
diantaranya memiliki perilaku makan yang sehat dan 13 orang (43,3%) masih
memiliki perilaku makan yang tidak sehat. Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai p =
0,016, maka ini berarti ada hubungan yang signifikan antara faktor media atau
periklanan dengan perilaku makan.

makanan sehat seperti makanan yang
mengandung serat yang tinggi (sayur

PEMBAHASAN dan buah)”, didapatkan data 71 orang

Hasil penelitian dari 84 orang
siswi, didapatkan 62 orang (73,8%)
sudah menjalankan perilaku makan
yang sehat, sedangkan 22 siswi
(26,2%) masih memiliki perilaku
makan yang tidak sehat. Hasil ini
menggambarkan sebagian kecil siswi
penelitian  masih  memiliki  sikap
perilaku makan yang tidak sehat.
Berdasarkan hasil identifikasi
kuesioner, pada item pernyataan
nomor 4 yang merupakan pernyataan
favorable vyaitu  “Saya  memilih

(84,5%) menjawab dengan jawaban
sangat setuju dan setuju. Penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Conner, dkk (2002)
bahwasanya perilaku makan yang
sehat dapat diwujudkan dengan
memilih makanan yang sehat dan
seimbang nilai gizinya. Perilaku
makan yang sehat juga berhubungan
dengan diet yang direkomendasikan
atau diet yang sehat yaitu dengan
makan makanan rendah lemak, tinggi
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kadar serat, dan memperbanyak
konsumsi sayur dan buah-buahan.

Selain itu, berdasarkan
identifikasi kuesioner, sebanyak 22
orang (26,2%) responden menjawab
sangat setuju dan setuju pada item
pernyataan nomor 9 yang merupakan
suatu pernyataan negatif, yaitu “Saya
selalu makan pada malam hari dengan
porsi yang banyak”, 31 (36,9%)
responden  menjawab sangat setuju
dan setuju pada item pernyataan
nomor 3 vaitu “Ketika saya merasa
cemas , saya cenderung untuk ngemil
atau makan makanan ringan”, 21
(25%) responden menjawab sangat
setuju dan setuju pada item pernyataan
nomor 10 vyaitu “Ketika saya sedang
marah, saya akan makan dengan porsi
yang banyak”.

Dari  hasil penelitian ini
diketahui bahwa sebagian dari siswi
(77,3%) memiliki nilai IMT normal
yang memiliki perilaku makan yang
sehat, dan sebanyak 22,7% memiliki
nilai  IMT normal tetapi masih
memiliki perilaku makan yang tidak
sehat. Dari hasil statistik, didapat nilai
p = 0,65. Ini berarti tidak terdapat
hubungan antara faktor fisik dengan
perilaku makan.

Remaja yang  merupakan
kelompok yang rentan terhadap
perubahan fisik ini seringkali memiliki
pola perilaku makan yang tidak sehat.
Ini terlihat pada perilaku remaja yang
selalu dianggap benar oleh remaja itu
sendiri seperti melakukan diet yang
ketat, mengurangi asupan makanan
dengan melewatkan makan pagi, dan
menahan rasa lapar. Ini dilakukan agar
remaja tetap memiliki tubuh langsing,
dan takut untuk menjadi gemuk.
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Menurut Barasi (2007),
ketidakseimbangan antara asupan dan
keluaran energi akan mengakibatkan
pertambahan berat badan sehingga
terjadi perubahan bentuk tubuh yang
awalnya kurus menjadi gemuk atau
sebaliknya.

Pada hasil penelitian juga
diperoleh data bahwa 44 responden
yang memiliki nilai IMT yang normal
serta 71,9% responden yang memiliki
nilai IMT dengan kategori kurus. Hal
ini terjadi karena remaja merupakan
kelompok usia yang berada pada masa
pertumbuhan  dimana  percepatan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh
memerlukan energi dan zat gizi yang
lebih banyak. Pada usia remaja (10-18
tahun), terjadi proses pertumbuhan
jasmani yang pesat serta perubahan
bentuk dan susunan jaringan tubuh,
disamping aktivitas fisik yang tinggi.
Besar kecilnya angka kecukupan
energi sangat dipengaruhi oleh lama
serta intensitas kegiatan  jasmani
tersebut (Almatsier, 2001).
Berdasarkan hasil penelitian Frank Ge
yang dikutip olen Moeji (1992),
mengatakan bahwa ada hubungan
antara kebiasaan makan anak dengan
ukuran tubuhnya.

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa 43 orang (67,2%) yang
memiliki gambaran psikologis yang
baik juga akan mencerminkan sikap
dan  perilaku  seseorang  untuk
melakukan perilaku makan yang sehat.
Sedangkan 21 orang (32,8%) masih
memiliki perilaku makan yang tidak
sehat walaupun sudah  memiliki
gambaran psikologis yang baik. Dari
hasil statistik, didapat nilai p = 0,029,
ini berarti ada hubungan antara faktor
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psikologis dengan perilaku makan
remaja putri.

Faktor psikologis yang
mempengaruhi perilaku makan
seseorang adalah ketidakpuasan citra
tubuh yang negatif menunjukkan harga
diri yang rendah dan menjadi salah
satu penyebab timbulnya konsep diri
yang kurang baik (Hurlock, 1991).
Berdasarkan identifikasi  kuesioner
diperoleh hampir keseluruhan
responden dipengaruhi oleh keadaan
mood dalam hal perilaku makan,
seperti apa saja serta seberapa banyak
makanan  yang dimakan  oleh
responden. Hal ini berkaitan dengan
pernyataan yang dibuat oleh Khumaidi
(1994) bahwasanya  kepercayaan
seseorang terhadap makanan, akan
berkaitan dengan keadaan kejiwaan
dan keadaan psikologis yang memiliki
nilai-nilai  kognitif yang berkaitan
dengan kualitas baik atau buruk,
menarik atau tidak menarik. Dan
pemilihan makanan adalah proses
psikometer untuk memilih makanan
sesuai dengan sikap dan
kepercayaannya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dianalisa bahwa remaja merupakan
kelompok usia yang selalu mengalami
perubahan, salah satunya perubahan
psikologis. Salah satunya
ketidakpuasan citra tubuh yang negatif
serta keadaan kejiwaan yang selalu
berubah - ubah. Adanya kesadaran diri
bahwa dirinya tidak menarik seperti
yang diharapkan dan menutup keadaan
fisiknya, mendorong remaja untuk
memperbaiki  penampilan  fisiknya.
Salah satu upaya yang dilakukan
adalah mengurangi asupan makan
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sehingga remaja merasa hal ini adalah
salah satu tindakan yang baik.

Pada hasil penelitian juga
didapatkan data bahwa dari 20
responden yang memiliki psikologis
yang tidak baik, terdapat 5 % respoden
yang masih memiiki perilaku makan
yang tidak sehat.  Berdasarkan
identifikasi kuesioner diperoleh bahwa
rata — rata responden  akan
melampiaskan emosi dengan makan.
Semakin baik gambaran psikologis
seseorang maka akan baik juga
perilaku seseorang terhadap makanan,
dan sebaliknya. Jadi psikologis
memang mempengaruhi  seseorang
dalam pemilihan makanan dan juga
akan mempengaruhi perilaku makan
seseorang apakah perilaku makan yang
sehat atau yang tidak sehat.

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa 59 orang (72,8%) dari siswi
yang dipengaruhi oleh  budaya
memiliki perilaku makan yang sehat,
dan 22 orang (27,2%) siswi masih
memiliki perilaku makan yang tidak
sehat. Sedangkan hanya 3 orang siswi
yang tidak dipengaruhi oleh budaya
baik yang diterapkan didalam keluarga
maupun yang ada di lingkungan
sekitar tetapi sudah memiliki perilaku
makan yang sehat. Pada uji statistik,
didapatkan nilai p = 0,563. Ini berarti
tidak ada hubungan yang signifikan
antara faktor budaya dengan perilaku
makan.

Pada hasil penelitian
didapatkan data bahwa 72,8%
responden yang dipengaruhi oeh
budaya. Hal ini terlihat dari
identifikasi kuesioner bahwa hampir
keseluruhan (98,8%) responden
menjawab sangat setuju dan setuju
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pada item pernyataan nomor satu. Ini
berarti  tidak semua  responden
dipengaruhi oleh budaya yang sedang
marak dilingkungan sekitar responden.
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saifah
(2011) dimana remaja dengan latar
belakang  keluarga yang  suka
mengkonsumsi makanan cepat saji,
maka remaja tersebut juga akan makan
makanan cepat saji dan memilih untuk
tidak makan di rumah. Ada hubungan
yang sangat erat antara gaya hidup
(budaya) individu, Kkeluarga, dan
masyarakatnya, sehingga terdapat pula
hubungan erat dengan kebiasaan
makan seseorang dengan susunan
hidangan masyarakat.

Perbedaan antara teori dengan hasil
penelitian disebabkan oleh tidak semua
orang dipengaruhi oleh budaya yang
selalu diterapkan oleh keluarga dan
lingkungan sekitar. Keluarga yang
selalu mengajarkan pola makan sehat
akan  berpengaruh pula dengan
perilaku makan anaknya. Anak akan
mengikuti  budaya yang selalu
diterapkan didalam keluarga.
Berdasarkan identifikasi  kuesioner
diatas didapatkan bahwa hampir
keseluruhan  (83,3%) responden
diajarkan kebiasaan makan yang sehat
oleh keluarganya. Hal ini terlihat dari
jawaban responden yang menjawab
sangat setuju dan setuju pada item
pernyataan nomor 4 dan 7. Selain itu
peneliti melihat karakter siswi yang
diteliti, umumnya berasal dari keluarga
yang selalu menerapkan pola makan
sehat kepada anaknya, ini juga terlihat
dari para siswi yang selalu membawa
bekal kesekolah.
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Dari hasil penelitian diketahui
bahwa dari 54 siswi, 40 siswi (74,1%)
umumnya mendapatkan uang saku
yang berkisar antara Rp. 10.000 — Rp.
20.000, namun siswi masih memiliki
perilaku makan yang sehat dan 14
orang siswi (25,9%) memiliki perilaku
makan yang tidak sehat. Hal ini dapat
dilihat juga dari pekerjaan orang tua
yang rata — rata bekerja sebagai PNS.
Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai
p = 0,537. Ini berarti tidak ada
hubungan yang bermakna antara faktor
ekonomi dengan perilaku makan.

Berdasarkan identifikasi
kuesioner, rata — rata responden
mendapatkan uang saku untuk makan
dan jajan makanan berkisar antara Rp.
10.000 — Rp. 20.000,- perhari. Namun
perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian lain adalah siswi yang
mendapatkan uang saku antara Rp.
10.000 — Rp. 20.000 masih tetap
memiliki perilaku makan yang sehat.
Hal ini disebabkan oleh baiknya
kontrol dari orang tua tentang
makanan yang diberikan kepada
anaknya, dapat dilihat dari banyaknya
siswi yang membawa bekal ke
sekolah. Selain itu, jajanan makanan
yang dijual dikantin sekolah juga
sudah mengacu kepada makanan sehat,
dan tidak menjual makanan cepat saji
yang tinggi kalori, dan rendah serat.

Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Hayati (2000)
bahwa besarnya uang saku yang
diberikan kepada siswa dan kurangnya
kontrol dari orang tua mengakibatkan
siswa sering mengkonsumsi makanan
jajanan dan makanan cepat saji yang
dapat berdampak tidak baik terhadap
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kesehatan remaja pada masa yang akan
datang.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 43 siswi yang dipengaruhi
oleh norma sosial, 32 orang (74,4%)
diantaranya memiliki perilaku makan
yang sehat dan 11 orang (25,6%)
memiliki perilaku makan yang tidak
sehat. Dari hasil uji statistik, didapat
nilai p = 1,000. Ini berarti tidak ada
hubungan yang bermakna antara faktor
norma sosial dengan perilaku makan.

Dari hasil penelitian ini juga
terlinat bahwa sebanyak 73,2% siswi
tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan
teman sebaya. Hal ini terlihat dari
identifikasi kuesioner, bahwa rata —
rata (54,8%) responden menjawab
keikutsertaan teman sebaya dalam
memberikan saran tentang makanan
yang dimakan oleh responden.
Penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian  yang dilakukan oleh
Sulistyoningsih  (2011) yang mana
teman sebaya di sekolah dapat
membentuk  pola makan anak.
Penelitian yang juga dilakukan oleh
Hayati (2009), mengungkapkan fakta
bahwa edukasi oleh teman sebaya
dapat meningkatkan  pengetahuan,
sikap, dan keterampilan tentang jajan
sehat pada anak usia sekolah. Beall
(2003) juga mengatakan bahwa
perilaku makan anak usia sekolah
dapat dipengaruhi oleh peer modeling.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat dianalisa bahwa ini disebabkan
sebagian siswi sudah mulai
memperhatikan pola makan serta
sudah mampu selektif dalam memilih
jajanan makanan, dan remaja putri
sudah mulai untuk tidak mengikuti
tradisi teman sebayanya, walaupun

Tahun 2013

teman sebayanya masih memiliki
perilaku makan vyang tidak sehat
sehingga peran teman sebaya disini
dalam lingkungan sosial remaja
merupakan sebagai motivator dalam
membentuk perilaku makan remaja
apakah perilaku makan yang sehat
ataupun mengacu kepada perilaku
makan yang tidak sehat, dan itu semua
akan tergantung kepada individu
remaja itu sendiri.

Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian besar siswi
memiliki  pengetahuan yang baik
tentang pemilihan dan  bersikap
terhadap makanan. Hal ini terlihat dari
sebanyak 81 siswi, 59 orang siswi
(72,8%) sudah memiliki pengetahuan
yang baik sehingga mereka juga
memiliki perilaku makan yang sehat.
Namun, 22 orang siswi (27,2%)
meskipun memiliki pengetahuan yang
baik tetapi masih saja memiliki
perilaku makan yang tidak sehat. Pada
hasil uji  statistik yang sudah
dilakukan, didapatkan nilai p = 0,563.
Ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara faktor pengetahuan
dengan perilaku makan.

Pada hasil penelitian
didapatkan data bahwa dari 81
responden yang memiliki pengetahuan
yang baik tentang perilaku makan,
72,8% diantaranya sudah memiliki
perilaku makan yang sehat.
Berdasarkan identifikasi  kuesioner
juga didapat bahwa hampir
keseluruhan (92,8%) responden
mengetahui makanan tinggi lemak dan
rendah serat merupakan makanan yang
tidak sehat, dan responden juga
memilih  makanan  sehat untuk
mencegah berbagai penyakit. Hasil
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penelitian  ini  berbeda  dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Suhardjo (1989) yang menyatakan
bahwa tingkat pengetahuan seseorang
sangat berpengaruh pada perilaku dan
sikap dalam memilih jenis makanan
dan selanjutnya akan berpengaruh
pada keadaan gizi yang bersangkutan.

Selain itu, tingkatan usia
responden yang merupakan remaja
usia pertengahan dan juga duduk di
bangku  SMA  sudah  memiiki
pengetahuan yang cukup tentang
makanan dan bagaimana pemilihan
makanan yang sehat dan tidak sehat.
Jadi dapat dianalisa bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh siswi
dalam penelitian ini sudah cukup baik,
pengetahuan tentang perilaku makan
juga sudah dimiliki oleh siswi — siswi,
ini terbukti dari pola perilaku makan
siswi ini sudah mengarah ke perilaku
makan yang sehat.

Hasil penelitian ini
menunjukkan dari 54 siswi yang
dipengaruhi  oleh  media atau
periklanan yang berkembang pada saat
ini, 83,3% siswi diantaranya sudah
memiliki perilaku makan yang sehat,
namun 9 orang siswi masih memiliki
perilaku makan yang tidak sehat. Dari
hasil uji statistik didapatkan nilai p =
0,016. Ini berarti ada hubungan antara
faktor media atau periklanan dengan
perilaku makan remaja putri.

Secara teoritis, ini disebabkan
karena siswi yang merupakan remaja
usia  sekolah adalah  kelompok
masyarakat yang relatif  rentan
terhadap iklan ataupun media, seperti
iklan makanan cepat saji atau iklan
mengenai gaya hidup terkini. Teori
lain yang berkaitan dengan penelitian
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ini adalah teori yang dikemukakan
oleh Maurer & Smith (2005) bahwa
televisi mempunyai hubungan dengan
peningkatan konsumsi makanan tinggi
lemak, gula, garam dan minuman
berkarbonat serta rendah serat, serta
makanan yang ditayangkan lewat
televisi beresiko memberi pengaruh
pada perilaku makan anak.

Berdasarkan identifikasi
kuesioner, sebagian besar (78,6%)
responden sering mengakses situs yang
bertemakan internet serta responden
juga akan membeli produk makanan
terbaru yang diiklankan di televisi.
Hasil  penelitian sama  dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
Winarno (1993) bahwasanya media
massa, industri makanan dan iklan
khususnya iklan yang melalui media
massa, televisi dan majalah-majalah
wanita akan mendukung masyarakat
dalam pertimbangan pemilihan
makanan jajanan. Selain itu penelitian
ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Power et al (2007)
yang menyatakan bahwa seseorang
khususnya anak — anak dan remaja
banyak mengkonsumsi makanan yang
diiklankan di televisi, dimana makanan
tersebut mengandung tinggi garam,
gula, lemak, kalori, dan minuman
berkarbonat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  masih perlu
penyempurnaan yang dapat dilakukan
pada penelitian berikutnya. Adapun
penyempurnaan yang masih
diperlukan tersebut karena dalam
penelitian ini masih banyak keterbasan
yang ditemui oleh peneliti.
Keterbatasan tersebut adalah kuesioner
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perilaku makan yang digunakan
sebelumnya tidak dilakukan  uji
validitas dan reabilitas serta kuesioner
perilaku makan ini adalah kuesioner
yang lebih mengarah kepada kuesioner
yang membahas tentang obesitas
sehingga inti dari perilaku makan itu
sendiri tidak terlihat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai faktor —
faktor yang berhubungan dengan
perilaku makan pada remaja putri di
SMA N 10 Padang, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

. Sebagian besar siswi (73,8%) sudah
memiliki perilaku makan yang sehat,
sedangkan masih ada siswi yang
memiliki perilaku makan yang tidak
sehat.

Lebih dari separuh siswi (52,4%)
memiliki nilai Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang normal.

. Sebagian besar siswi (76,2%) sudah
memiliki gambaran psikologis yang
baik terhadap perilaku makan.

. Hampir keseluruhan siswi (96,4%)
dipengaruhi  oleh budaya dalam
pemilihan makanan.

Lebih dari separuh siswi (64,3%)

mendapatkan uang saku untuk makan
sebanyak Rp. 10.000 — Rp. 20.000,;
sehari dan hanya beberapa siswi yang
mendapatkan uang jajan diatas Rp.
20.000,-

Hanya separuh dari siswi yang
dipengaruhi oleh norma sosial, tetapi
sebanyak  48,8% siswi tidak
dipengaruhi norma lingkungan dan

10.

11.

12.

14.

15.

16.
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norma sosial dalam  pemilihan
makanan dan berperilaku makan.
Hampir keseluruhan siswi (96,4%)
memiliki  pengetahuan yang baik
tentang perilaku makan

Lebih dari separuh siswi (64,3%)
dipengaruhi  oleh  media  atau
periklanan dalam pemilihan makanan
dan sikap terhadap makanan.
Sebanyak 73,8% siswi sudah memiliki
perilaku makan yang sehat, dan hanya
26,2% yang masih memiliki perilaku
makan yang tidak sehat.

Tidak terdapat hubungan antara faktor
fisik dengan perilaku makan (p=0,65)

Terdapat hubungan antara faktor
psikologis dengan perilaku makan
(p=0,029)
Tidak terdapat hubungan antara faktor
budaya dengan perilaku makan
(p=0,563)
. Tidak terdapat hubungan antara faktor
ekonomi dengan perilaku makan
(p=0,537)

Tidak terdapat hubungan antara faktor
norma sosial dengan perilaku makan
(p=1,000)

Tidak terdapat hubungan antara faktor
pengetahuan dengan perilaku makan
(p=0,563)

Terdapat hubungan antara faktor
media dan periklanan dengan perilaku
makan (p=0,016)

Saran

1. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah disarankan agar
memantau jajanan makanan siswa
melalui  kontrol  kantin  sekolah
terhadap penyediaan makanan tidak
sehat, mengingat masih ada siswi
yang memiliki perilaku makan yang
tidak sehat.
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2. Bagi Puskesmas

Bagi pihak puskesmas setempat
disarankan untuk bekerja sama dengan
pihak  sekolah  dalam  rangka
optimalisasi  fungsi UKS untuk
melakukan penyuluhan kepada siswi —
siswi tentang bagaimana perilaku
makan yang baik dengan penyuluhan
terkait prinsip gizi seimbang pada
umumnya misalnya dengan
pemantauan berat badan dan tinggi
badan.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan juga disarankan
untuk dapat menjadi salah satu media
dalam mengatasi perilaku makan yang
tidak sehat di sekolah. Dalam hal ini
perawat komunitas dapat bekerja sama
dengan  pihak  sekolah  untuk
meminimalisir perilaku makan yang
tidak sehat dan secara langsung dapat
mengurangi dampak dari perilaku
makan yang tidak sehat itu sendiri
dengan penyuluhan tentang gizi dan
tentang perilaku makan sehat.

4. Bagi Peneliti

Peneliti bisa menjadikan ini sebagai
salah satu acuan untuk pengaplikasian
ilmu melalui penelitian yang telah
dilakukan kepada masyarakat dan
remaja pada khususnya

5. Bagi Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian tentang perilaku
makan selanjutnya dapat dilakukan
penelitian tentang dampak perilaku
makan serta penelitian  tentang
hubungan faktor predisposisi seperti
kepercayaan, nilai — nilai, dan budaya
yang lebih mendalam tentang perilaku
makan pada remaja dan keluarganya.
Begitu juga dengan  penelitian
eksperimental perlu dilakukan untuk

Tahun 2013

melihat pengaruh dukungan keluarga
terhadap perilaku gizi remaja.
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